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A. LATAR BELAKANG
Mata kuliiah merupakan matakuliah wajib. Dalam struktur kurikulum mata kuliah ini merupakan matakuliah yang menjadi salah satu ciri khusus institusi. Matakuliah  berkaitan dengan matakuliah yang berada dalam oriientasi spesialisasi masalah sosial. Kompetensi yang dihasilkan oleh matakuliah ini akan memberi kontribusi dalam capaian pembelajaran program studi terutama dalam memberi kemampuan mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis informasi dan data dalam bidang kajian pembangunan dan perubahan sosial (KU 3) dan mampu memberikan petunjuk dalam memilih berbagai alternatif solusi masalah sosial dan pembangunan secara mandiri da  kelompok  (KU 4 ).
B. PERENCANAAN PEMBELAJARAN

1. Deskripsi Singkat Matakuliah
Matakuiah ini akan menjelaskan pengertian dan ruang lingkup sosiologi perkotaan, tarnspportasi perkotaan, perencanaan dan tata ruang kota, kasus-kasus pembanguan perkotaan di Indonesia, tipologi sosiologi perkotaan: Deferensiasi Sosial dan Wilayah Perkotaan, Stratifikasi sosial, strutur sosial, dan mobilitas sosial; Pemikiran klasik tentang perkotaan: Pemikiaran Eropa dan Asia, Pemikiran Amerika; Urbanisasi: Urbanisasi sebagai  migrasi, Urbanisasi sebagai pola perilaku; Kehidupan lokalitas perkotaan: Kebertetanggan perkotaan, Ruang kota; Pendekatan sosiologi perkotaan: Pendekatan Ekologi sosial, Pendekatan Marxis; Kota dan globlisasi: Perkembangan kota secara global, Restrukturisasi kota global
2. Tujuan Pembelajaran
Matakuliah ini bertujuan untuk  memberi pengetahuan dan pemahaman mengenai perkotaan dalam pendekatan sosiologi perkotaan. 
3. Capaian Pembelajaran (Learning Outcomes) dan Kemampuan Akhir yang  Diharapkan
Pada akhir perkuliahan ini, mahasiswa diharapkan :.

a. Mampu menjelaskan berbagai konsep pokok yang lazim dipakai dalam sosiologi perkotaan

b. Mampu menganalisis teori-teori perkembangan kota dengan sejumlah variannya yang menjadi acuan berbagai disiplin yang terkait dengan perkotaan

c. Mampu menjelaskan kaitan antara urbanisasi dengan perkembangan kota

d. Mampu menjelaskan berbagai masalah perkotaan seperti masalah transportasi perkotaan, tata guna tanah perkotaan dan masalah tata ruang perkotaan

e. Mampu menjelaskan tipologi sosiologi perkotaan.

f. Mampu menjelaskan pemikiran klasik tentang perkotaan.

g. Mampu menjelaskan urbanisasi

h. Mampu menjelaskan kehidupan lokalitas perkotaan.

i. Mampu menjelaskan pendekatan sosiologi perkotaan.
j. Mampu menjelaskan kota dan globalisasi.
k. Mampu menjelaskan Krisis perkotaan: Krisis perkotaan, penanggulangan krisis.

4. Bahan Kajian (Materi Ajar) dan Daftar Referensi
a. Bahan Kajian (materi Ajar)

1. RPS
2. Konsep pokok yang lazim dipakai dalam sosiologi perkotaan

3. Teori-teori perkembangan kota dengan sejumlah variannya yang menjadi acuan berbagai disiplin yang terkait dengan perkotaan

4. Kaitan antara urbanisasi dengan perkembangan kota

5. Masalah perkotaan seperti masalah transportasi perkotaan, tata guna tanah perkotaan dan masalah tata ruang perkotaan

6. Tipologi sosiologi perkotaan: Deferensiasi Sosial dan Wilayah Perkotaan, Stratifikasi sosial, strutur sosial, dan mobilitas sosial

7. Pemikiran klasik tentang perkotaan: Pemikiaran Eropa dan Asia, Pemikiran Amerika

8. Urbanisasi: Urbanisasi sebagai  migrasi, Urbanisasi sebagai pola perilaku.

9. Kehidupan lokalitas perkotaan: Kebertetanggan perkotaan, Ruang kota

10. Pendekatan sosiologi perkotaan: Pendekatan Ekologi sosial, Pendekatan Marxis

11. Kota dan globlisasi: Perkembangan kota secara global, Restrukturisasi kota global.

12. Krisis perkotaan: Krisis perkotaan, penanggulangan krisis.
b. Daftar Referensi
Wajib  

1. Antoniou, Jim., 1999.,  Menyelamatkan Kota-Kota Islam, Idayus, Jakarta

2. Asy’ari, Sapari Imam, 1993, Sosiologi Kota dan Desa, Usaha Nasional Surabaya

3. Bintarto R., 1986., Urbanisasi dan Permasalahannya, Ghalia Indonesia, Jakarta

4. Budiardjo, Eko, 1992., Sejumlah Masalah Permukiman Kota, Alumni Bandung

5. Catanese, Anthony J., & Snyder JC.,1996.,  Perencanaan Kota ., Erlangga, Jakarta

6. Evers, Hans Dieter, 1986, Sosiologi Perkotaan, LP3ES, Jakarta 

7. Goldthorpe, JE., 1992. Sosiologi Dunia Ketiga; Kesenjangan dan Pembangunan (Bab Ketujuh), Gramedia, Jakarta
8. Hauser, Phillip M. (dkk), 1985, Penduduk dan Masa Depan Perkotaan,  Yayasan Obor

9. Herlianto, 1997. Urbanisasi, Pembangunan dan Kerusuhan Kota, Alumni, Bandung

10. Jayadinata, Johara T., 1992., Tata Guna Tanah dalam Perencanaan Perdesaan, Perkotaan dan Wilayah, ITB, Bandung

11. Kamaluddin, Rustian., 1987, Ekonomi Transportasi,  Ghalia Indonesia, Jakarta

12. Marbun, BN., 1994., Kota Indonesia Masa Depan Masalah dan Prospek, Erlangga

13. Mc Auslan, Patrick., 1985, Tanah Perkotaan dan Perlindungan Rakyat Jelata, Gramedia

14. Mc Gee,  1971 The Urbanization Process in the Third World, Bell & Sons Ltd, London

15. Morlok, Edward K., 1985 Pengantar Teknik dan Perencanaan Transportasi, Erlangga

16. Pelly,  Usman.,  1998, Urbanisasi dan Adaptasi; Peranan Misi Budaya Minangkabau dan Mandailing, LP3ES, Jakarta

17. Philip M. Hauser, 1985, Penduduk dan Masa Depan Perkotaan, Obor, Jakarta.

18. Roll, Werner., 1983., Struktur Pemilikan Tanah di Indonesia,  Yayasan Obor Indonesia

19. Salim, Abbas., 1993, Manajemen Transportasi, PT RajaGrafindo Persada, Jakarta

20. Schoorl, JW., 1981., Modernisasi  Bab 8, Gramedia, Jakarta

21. Shogo Koyano (eds.), 1996. Pengkajian tentang Urbanisasi di Asia Tenggara, UGM Press, Yogyakarta

22. Soegijoko, Budhy Tjahjati Sugijanto (eds.), 2005, Bunga Rampai Pembangunan Kota Indonesia dalam Abad 21; Pengalaman Pembangunan Perkotaan di Indonesia,  Yayasan Sugijanto Soegijoko dan URDI, Bandung 

23. Tamin, Ofyar., 1997., Perencanaan & Pemodelan Transportasi Bab 11., ITB Bandung

24. Todaro, Michael P., 1983., Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga Bab 8 dan 9, Ghalia Indonesia, Jakarta

25. Yunus, Hadi Sabari., 2000., Struktur Tata Ruang Kota,  Pustaka Pelajar,  Yogyakarta

26. Kartono, Drajat Tri, 2010, Sosiologi Perkotaan, Universitas Terbuka, Jakarta.
5. Metode Pembelajaran dan Alokasi Waktu

	No
	Model Belajar
	Yang Dilakukan Mahasiswa
	Yang Dilakukan Dosen
	Alokasi Waktu

	1
	Kuliah Tatap Muka
	Mendengarkan

Mencatat, bertanya, mengkritisi
	Memaparkan materi, menjawab pertanyaan, 
	50 MENIT

	2
	Small Group Discussion
	· Membentuk kelompok (5-10)

· memilih bahan diskusi

· mepresentasikan paper dan mendiskusikan di kelas
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	100 MENIT


6. Pengalaman Belajar Mahasisiwa 
Pengalaman  belajar  mahasiswa  yang  diwujudkan  dalam deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa  selama satu semester, adalah bentuk kegiatan belajar mahasiswa yang dipilih agar mahasiswa mampu mencapai kemampuan yang diharapkan di setiap tahapan pembelajaran. Proses ini termasuk di dalamnya kegiatan asesmen proses dan hasil belajar mahasiswa.

7. Kriteria (Indikator) Penilaian
Penilaian  mencakup  prinsip  edukatif,  otentik,  objektif, akuntabel,  dan  transparan  yang  dilakukan  secara  terintegrasi. Kriteria menunjuk pada standar keberhasilan mahasiswa dalam sebuah tahapan pembelajaran, sedangkan unsur-unsur yang menunjukkan kualitas kinerja mahasiswa. Indikator penilaian mmeliputi indikator hasil dan proses. Indikator hasil diperoleh dari ujian tengah semester dan ujian akhir semester, sedangkan indikator proses diperoleh dari dimensi intrapersonal, atribut interpersonal, dan dimensi sikap dan tata nilai.
8. Bobot Penilaian
	No
	Komponen Penilaian
	Bobot (%)

	1. Penilaian hasil

	A
	UTS
	35

	B
	UAS
	35

	2. Penilaian proses

	A
	Dimensi intrapersonal skill
	10

	B
	Atribut interpersonal skill
	10

	C
	Dimensi sikap dan tata nilai
	10

	
	Total
	100


9. Norma Akademik
Selama mengikuti perkuliah diberlakukan norma akademik sebagai berikut:

a. Kehadiran mahasiswa dalam perkuliahan tatap muka minimal 75% dari total pertemuan kuliah yang terlaksana.

b. Kegiatan pembelajaran sesuai jadwal resmi dan jika ada perubahan ditetapkan bersama antara dosen dengan mahasiswa.

c. Mahasiswa terlambat boleh masuk setelah menjawab pertanyaan yang diberikan oleh dosen mengenai materi kuliah.

d. Selama proses pembelajaran telepon seluler (HP) dimatikan.

e. Mahasiswa yang berhalangan hadir karena sakit dengan keterangan dokter tidak dianggap sebagai tidak masuk kuliah, mahasiswa yang bersangkutan melapor ketika akan mengikuti  kulliah lagi.

f. Berpakaian rapi dan bersepatu ketika dalam perkuliahan.

g. Mahasiswa diijinkan keluar ketika dalam perkuliahan secara bergiliran.

10. Rancangan Tugas Mahasiswa 
Rancangan tugas Mahasiswa   terlampir.
11. Materi Ajar Per Minggu
	Mg Ke-
	 Kemampuan Akhir yg Diharapkan 


	Bahan Kajian 

(Materi Ajar)

Dan Referensi
	Metode Pembelajaran dan Alokasi Waktu
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Kreteria (Indikator) Penilaian 
	Bobot Penilan 

(%)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	1. Mahasiswa mengerti dan memahami norma akademik  

2. Mahasiswa memahami RPS matakuliah
	Pendahuluan:

Norma akdademik

RPS matakuliah
	Ceramah 
	Mendengarkan

Mencatat/ mengcopy RPS
	
	

	2
	Mampu Menjelaskan Rung Lingkup Sosiologi Perkotaan
	Pokok bahasan:
Ruang  lingkup Sosiologi Perkotaan
Sub Pokok Bahasan

Pengertian  sosiologiperkotaan

Kajian sosiologiperkotaan
	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. Aktifitas dlm diskusi.

2. Tugas
	2

	3
	Mampu menjelaskan berbagai konsep pokok yang lazim dipakai dalam sosiologi perkotaan


	Pokok Bahasan:
Konsep pokok

Sub pokok bahasan

Perbedaan konsep City, Town, dan Urbam.
	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. Aktifitas dlm diskusi.

2. Tugas
	2

	4
	Mampu menganalisis teori-teori perkembangan kota dengan sejumlah variannya yang menjadi acuan berbagai disiplin yang terkait dengan perkotaan


	Pokok Bahasa:
Teori pertumbuhan kota

Pokok Bahasan

Berbagai teori pertumbuhan  kota.
	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. Aktifitas dlm diskusi.

2. Tugas
	2

	5
	Mampu menjelaskan kaitan antara urbanisasi dengan perkembangan kota


	Pokok Bahsan:
Kota dan Urbanisasi

Sub Pokok Bahasan

Pengertia n Urbanisasi

Push dan full factor
	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. Aktifitas dlm diskusi.

2. Tugas
	2

	6
	Mampu menjelaskan berbagai masalah perkotaan seperti masalah transportasi perkotaan, tata guna tanah perkotaan 
	Pokok Bahasan 
Masalah perkotaan

Pokok Bahsan

Masalah  transportasi, tata guna tanah
	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. Aktifitas dlm diskusi.

2. Tugas
	2

	7
	Masalah tata ruang perkotaan


	
	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. Aktifitas dlm diskusi.

2. Tugas
	2

	8
	EVALUASI
	UJIAN TENGAH SEMESTER
	

	9
	Mampu menjelaskan tipologi sosiologi perkotaan.


	Pokok Bahasan:

Tipologi sosiologi perkotaan: 

Sub pokok bahasan

Deferensiasi Sosial dan Wilayah Perkotaan, Stratifikasi sosial, strutur sosial, dan mobilitas sosial


	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. Aktifitas dlm diskusi.

2. Tugas
	2

	10
	Mampu menjelaskan pemikiran klasik tentang perkotaan.


	Pokok Bahasan;

Pemikiran klasik tentang perkotaan

Sub pokok bahasan;

Pemikiaran Eropa dan Asia, Pemikiran Amerika
	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. Aktifitas dlm diskusi.

2. Tugas
	2

	11
	Mampu menjelaskan urbanisasi


	Pokok bahasan;

Sub pokok bahasan:

Urbanisasi: Urbanisasi sebagai  migrasi, Urbanisasi sebagai pola perilaku.


	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	3. Aktifitas dlm diskusi.

4. Tugas
	2

	12
	Mampu menjelaskan kehidupan lokalitas perkotaan.


	Pokok bahasan:

Sub pokok bahasan:

Kehidupan lokalitas perkotaan: Kebertetanggan perkotaan, Ruang kota


	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. Aktifitas dlm diskusi.

2. Tugas
	2

	13
	Mampu menjelaskan pendekatan sosiologi perkotaan.


	Pokok bahasan:

Pendekatan sosiologi perkotaan: Subpokok bahasan:

Pendekatan Ekologi sosial, Pendekatan Marxis


	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. Aktifitas dlm diskusi.

2. Tugas
	2

	14
	Mampu menjelaskan kota dan globlisasi.


	Pokok Bahasan

Kota dan globlisasi: 

Sub pokok Bahasan

Perkembangan kota secara global, Restrukturisasi kota global.


	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. Aktifitas dlm diskusi.

2. Tugas
	2

	15
	Mampu menjelaskan krisis yang dihadapi pekotaan
	Pokok bahasan;

Krisis perkotaan

Sub pokokbahasan:

Krisis perkotaan, penanggulangan krisis perkotaan.
	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. Aktifitas dlm diskusi.

2. Tugas
	3

	16
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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

PROGRAM STUDI : SOSIOLOGI
FAKULTAS /PPs: ILMU SOSIAL DAN ILMU PPOLITIK
UNIVERSITAS ANDALAS

	MATA KULIAH
	KODE
	Rumpun MK
	BOBOT (sks)
	SEMESTER
	Tgl Penyusunan

	SOSIOLOGI PERKOTAAN
	ISS503
	Matakuliah Wajib
	3
	7
	12-10-2021

	OTORISASI


	Dosen Pengembang RPS
	Koordinator Rumpun MK
	Ka Program Studi

	
	
	
	

	Capaian Pembelajaran (CP)

Catatan :

S : Sikap
P : Pengetahuan

KU : Keterampilan Umum

KK : Keterampilan Khusus
	CP Program Studi         
	

	
	S6
	Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri

	
	KU1
	Mampu menguasai konsep teoritis sosiologi  secara umum dan konsep teoritis bidang-bidang kajian sosiologi secara  mendalam, serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah secara sistimatis dan prosedural

	
	KU2
	Mampu  mengaplikasikan konsep, terori dan metode sosiologi dan memanfaatkan IPTEKS dalam penyelesaian masalah perubahan sosial dan pembangunan

	
	CP Mata Kuliah             
	

	
	1
	Mampu menjelaskan berbagai konsep pokok yang lazim dipakai dalam sosiologi perkotaan

	
	2
	Mampu menganalisis teori-teori perkembangan kota dengan sejumlah variannya yang menjadi acuan berbagai disiplin yang terkait dengan perkotaan

	
	3
	Mampu menjelaskan kaitan antara urbanisasi dengan perkembangan kota

	
	4
	Mampu menjelaskan berbagai masalah perkotaan seperti masalah transportasi perkotaan, tata guna tanah perkotaan dan masalah tata ruang perkotaan

	
	5
	Mampu menjelaskan tipologi sosiologi perkotaan.

	
	6
	Mampu menjelaskan pemikiran klasik tentang perkotaan.

	
	7
	Mampu menjelaskan urbanisasi

	
	8
	Mampu menjelaskan kehidupan lokalitas perkotaan.

	
	9
	Mampu menjelaskan pendekatan sosiologi perkotaan.

	
	10
	Mampu menjelaskan kota dan globlisasi.

	
	11
	Mampu menjelaskan Krisis perkotaan: Krisis perkotaan, penanggulangan krisis.

	Deskripsi Singkat

Mata Kuliah
	Matakuiah ini akan menjelaskan pengertian dan ruang lingkup sosiologi perkotaan, tarnspportasi perkotaan, perencanaan dan tata ruang kota, kasus-kasus pembanguan perkotaan di Indonesia, tipologi sosiologi perkotaan: Deferensiasi Sosial dan Wilayah Perkotaan, Stratifikasi sosial, strutur sosial, dan mobilitas sosial; Pemikiran klasik tentang perkotaan: Pemikiaran Eropa dan Asia, Pemikiran Amerika; Urbanisasi: Urbanisasi sebagai  migrasi, Urbanisasi sebagai pola perilaku; Kehidupan lokalitas perkotaan: Kebertetanggan perkotaan, Ruang kota; Pendekatan sosiologi perkotaan: Pendekatan Ekologi sosial, Pendekatan Marxis; Kota dan globlisasi: Perkembangan kota secara global, Restrukturisasi kota global

	Materi Pembelajaran/ Pokok Bahasan
	1. Norma akdademik, RPS matakuliah
2. Tipologi sosiologi perkotaan: Deferensiasi Sosial dan Wilayah Perkotaan, Stratifikasi sosial, strutur sosial, dan mobilitas sosial
3. Pemikiran klasik tentang perkotaan: Pemikiaran Eropa dan Asia, Pemikiran Amerika
4. Urbanisasi: Urbanisasi sebagai  migrasi, Urbanisasi sebagai pola perilaku.
5. Kehidupan lokalitas perkotaan: Kebertetanggan perkotaan, Ruang kota
6. Pendekatan sosiologi perkotaan: Pendekatan Ekologi sosial, Pendekatan Marxis
7. Kota dan globlisasi: Perkembangan kota secara global, Restrukturisasi kota global.
8. Krisis perkotaan: Krisis perkotaan, penanggulangan krisis.

9. 

	Pustaka
	Utama :
	

	
	1.  Antoniou, Jim., 1999.,  Menyelamatkan Kota-Kota Islam, Idayus, Jakarta

2. Asy’ari, Sapari Imam, 1993, Sosiologi Kota dan Desa, Usaha Nasional Surabaya

3. Bintarto R., 1986., Urbanisasi dan Permasalahannya, Ghalia Indonesia, Jakarta

4. Budiardjo, Eko, 1992., Sejumlah Masalah Permukiman Kota, Alumni Bandung

5. Catanese, Anthony J., & Snyder JC.,1996.,  Perencanaan Kota ., Erlangga, Jakarta

6. Evers, Hans Dieter, 1986, Sosiologi Perkotaan, LP3ES, Jakarta 

7. Goldthorpe, JE., 1992. Sosiologi Dunia Ketiga; Kesenjangan dan Pembangunan (Bab Ketujuh), Gramedia, Jakarta
8. Hauser, Phillip M. (dkk), 1985, Penduduk dan Masa Depan Perkotaan,  Yayasan Obor

9. Herlianto, 1997. Urbanisasi, Pembangunan dan Kerusuhan Kota, Alumni, Bandung

10. Jayadinata, Johara T., 1992., Tata Guna Tanah dalam Perencanaan Perdesaan, Perkotaan dan Wilayah, ITB, Bandung

11. Kamaluddin, Rustian., 1987, Ekonomi Transportasi,  Ghalia Indonesia, Jakarta

12. Marbun, BN., 1994., Kota Indonesia Masa Depan Masalah dan Prospek, Erlangga

13. Mc Auslan, Patrick., 1985, Tanah Perkotaan dan Perlindungan Rakyat Jelata, Gramedia

14. Mc Gee,  1971 The Urbanization Process in the Third World, Bell & Sons Ltd, London

15. Morlok, Edward K., 1985 Pengantar Teknik dan Perencanaan Transportasi, Erlangga
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	Mampu menjelaskan kaitan antara urbanisasi dengan perkembangan kota


	Pokok Bahsan:
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· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
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	Pokok Bahasan:

Tipologi sosiologi perkotaan: 

Sub pokok bahasan

Deferensiasi Sosial dan Wilayah Perkotaan, Stratifikasi sosial, strutur sosial, dan mobilitas sosial


	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.
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Urbanisasi: Urbanisasi sebagai  migrasi, Urbanisasi sebagai pola perilaku.


	Kuliah tatap muka (KTP)
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· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. Aktifitas dlm diskusi.

2. Tugas
	2
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	Pokok bahasan:

Sub pokok bahasan:
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	Kuliah tatap muka (KTP)

Smal group discussion (SGD)

KTP= 50’

SGD= 100’
	· Membuat rancangan bahan dikusi dan aturan diskusi.

· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
	1. UTS

2. Aktifitas dlm diskusi.

3. Tugas
	2
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	Pokok bahasan:
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	Kuliah tatap muka (KTP)
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· Menjadi moderator dan sekaligus mengulas pada setiap akhir sesion diskusi mahasiswa. 
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2. Tugas
	2
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	Pokok Bahasan
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	PROGRAM STUDI : SOSIOLOGI
FAKULTAS /PPs: ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS ANDALAS

	RENCANA TUGAS MAHASISWA

	MATA KULIAH
	Sosiologi  Perkotaan

	KODE
	ISS503
	sks
	3
	SEMESTER
	7

	DOSEN

PENGAMPU
	Drs. Ardi Abbas, MSi
Drs. Wahyu Pramono, MSi

	BENTUK TUGAS

	Resume  Materi Kulliah

	JUDUL TUGAS

	Tugas-1: : Mencari dan meresume  materi ajar kuliah ke 8I sampai ke 14 secara mandiri dan  mempresentasikan secara kelompok.

	SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

	Mahasiswa mampu meringkas materi kuliah ke II sampai ke VII dalam bentuk makalah secara mandiri  & Mempresentasikannya secara kelompok. 

	DISKRIPSI TUGAS

	a. Mahasiswa  mencari dan meresume materi kuliah ke II sampai ke VII dalam bentuk  makalah.

b. Mahasiswa membuat powerpoint untuk presentasi.

c. Mahasiswa melakukan presentasi secara kelompok.

	METODE PENGERJAAN TUGAS

	1. Memilih referensi buku yang akan diresume.
2. Membuat resume buku.
3. Membuat powerpoint untuk presentasi.
4. Menentukan pembagian kerja (moderator,penyaji, penanggap, notulen) dalam kelompok untuk  melakukan presentasi.
5. Presentasi di depan klas.

	BENTUK DAN FORMAT LUARAN

	a. Obyek Garapan: Membuat resume dan powerpoint materi kuliah.

b. Bentuk Luaran:

1. Ringkasan  dan powerpoint materi kuliah 
2. Ringkasan  ditulis dengan MS Word, 1 spasi, huruf time romans, minimal 5 halaman.
3. Slide Presentasi Power Point, minimal 10 slide.

	INDIKATOR, KRETERIA DAN BOBOT PENILAIAN

	a. Ringkasan hasil kajian materi kulaih (bobot 20%)

Ringkasan materi kuliah  dengan sistematika dan format yang telah ditetapkan, kelengkapan ringkasan  materikuliah sesuai dengan pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang telah ditetapkan dalam RPS, kejelasan dan ketajaman meringkas, konsistensi dan kerapian dalam sajian tulisan.
b. Penyusunan Slide Presentasi (bobot 30%)

Jelas dan konsisten, Sedehana & inovative, menampilkan gambar (ilustrasi) ,tulisan menggunakan font yang mudah dibaca, jika diperlukan didukungdengan gambar dan video clip yang relevant.

d. Presentasi (bobot 50%)

Bahasa komunikatif, penguasaan materi, penguasaan audiensi, pengendalian waktu (15 menit presentasi + 5 menit diskusi), kejelasan & ketajaman paparan,penguasaan media presentasi.

	JADWAL PELAKSANAAN

	Akan ditentukan  pada saat perkuliahan pertama dimulai

	LAIN-LAIN

	Bobot penilaian tugas ini adalah 30% dari dari 100% penilaian mata kuliah ini

	DAFTAR RUJUKAN

	Kartono, Drajat Tri, 2010, Sosiologi Perkotaan, Universitas Terbuka, Jakarta.


RANCANGAN TUGAS MAHASISWA
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	PROGRAM STUDI : SOSIOLOGI

FAKULTAS /PPs: ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNIVERSITAS ANDALAS

	RENCANA TUGAS MAHASISWA

	MATA KULIAH
	KAPITA SELEKTA MASALAH MASYARAKAT PERKOTAAN

	KODE
	ISS394
	sks
	3
	SEMESTER
	7

	DOSEN

PENGAMPU
	Drs. Wahyu Pramono, MSi
Dra. Ardi Abbas, MSi

	BENTUK TUGAS

	Kuliah Lapangan: Mengamati dan mewawancarai Pedagang kaki Lima

	JUDUL TUGAS

	Tugas-2:  Mengamati pemukiman kumuh di Kota Padang, menganalisa data hasil pengamatn dan wawancara, secara mandiri serta mempresentasikan hasil analisa secara kelompok.

	SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

	Mahasiswa mampu mendapatkan data dengan metode pengamatan dan wawancara, menganalisa data serta menulis dalam bentuk makalah secara mandiri  & mempresentasikannya secara kelompok. [C6,A2,P2]

	DISKRIPSI TUGAS

	1. Mahasiswa  melaksanakan wawancara dan penngamatan terhadap pemukiman kumuh di Kota Padang.

2. Mahasiswa menganalisa data hasil wawancara dan pengamatan dan melaporkan dalam bentuk makalah.

3. Mahasiswa membuat powerpoint untuk presentasi.

4. Mahasiswa melakukan presentasi secara kelompok.

	METODE PENGERJAAN TUGAS

	1. Terjun kelapangan untuk melakukan wawancara dan pengamatan.
2. Membuat makalah
3. Membuat powerpoint untuk presentasi.
4. Menentukan pembagian kerja (moderator,penyaji, penanggapa, notulen) dalam kelompok untuk  melakukan presentasi.
5. Presentasi di depan klas.

	BENTUK DAN FORMAT LUARAN

	a. Obyek Garapan: Kuliah lapangan
b. Bentuk Luaran:

1. Makalah laporan kuliah lapangan dan powerpoint. 
2. Makalah  ditulis dengan MS Word, 1 spasi, huruf time romans, minimal 5 halaman.
3. Slide Presentasi PowerPoint, minimal 10 slide.

	INDIKATOR, KRETERIA DAN BOBOT PENILAIAN

	b. Analisa Data hasil wawancara dan pengamatan (bobot 30%)

Penjajian data  hasil wawancara dan pengamatan secara sistematika dengan format yang telah ditetapkan, kelengkapan data sesuai dengan pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang telah ditetapkan dalam RPS, kejelasan dan ketajaman menganlisa data, konsistensi dan kerapian dalam sajian tulisan.
b. Penyusunan Slide Presentasi (bobot 20%)

Jelas dan konsisten, Sedehana & inovative, menampilkan gambar (ilustrasi) ,tulisan menggunakan font yang mudah dibaca, jika diperlukan didukungdengan gambar dan video clip yang relevant.

d. Presentasi (bobot 50%)

Bahasa komunikatif, penguasaan materi, penguasaan audiensi, pengendalian waktu (15 menit presentasi + 5 menit diskusi), kejelasan & ketajaman paparan,penguasaan media presentasi.

	JADWAL PELAKSANAAN

	Akan ditentukan  pada saat perkuliahan pertama dimulai

	LAIN-LAIN

	Bobot penilaian tugas ini adalah 30% dari dari 100% penilaian mata kuliah ini

	DAFTAR RUJUKAN

	1. Alisyahbana, Sisi Gelap Perkembangan Kota, Resistensi Sektor Informal Dalam Perspektif Sosiologis, 2005, Laksbang, Surabaya.
2. Mustafa, Ali Achsan, 2008, Model Transformasi Sosial Sektor Informal, Sejarah Teori, dan Praksis Pedagang kaki Lima, Inspire, Malang.
3. Pramono, Wahyu, 2016, “Sektor Informal (Pedagang Kaki Lima) Seebagai Penyangga (Buffer Zone) Dalam Menghadapi Krisis Ekonomi”, subbab dalam buku Meningkatkan Vitalisasi Sosial Masyarakat Indonesia Pada era Liberalisasi Ekonomi dan Politik, UNS Press, Surakarta. 
4. Safaria, Anne Friday, et.all, 2003, Hubungan Perburuhan di sektor Informal, Permasalahan dan Prospek, AKATIGA, Bandung.
5. Utami, Trisni, et.all, 2016, “Pemberdayaan Komunitas Sektor Informal Melalui Kemitraan Antar Stakeholders (Studi pada Komunitas Pedaggang kaki Lima Kota Surakarta, subbab dalam buku Meningkatkan Vitalisasi Sosial Masyarakat Indonesia Pada era Liberalisasi Ekonomi dan Politik, UNS Press, Surakarta.
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